Jurnal Ilmu Sosial dan Kemasyarakatan, Vol. 1, No.1, pp. 44-50

JISK ’)
Jurnal Ilmu Sosial dan Kemasyarakatan O
Vol. 1 No. 1 Bulan Juni Tahun 2025, pp. 44-50 E-ISSN :
XXXXXX | Email : Email : jisk.journal@gmail.com K_/-lL:MOﬁSpA_‘EA

Website: https://terranovajournal.com/jisk

PERAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI DALAM
PERMBERDAYAAN LITERASI NUMERASI MASYARAKAT: KAJIAN
LITERATUR

Try Apriani Atieka
Universitas Cendekia Abditama, Indonesia
*Corresponding Author: try Apriani_atieka@uca.ac.id

Received: 2 April 2025 Revised: 28 April 2025 Accepted: 15 Mei 2025 Published: 28 Juni
2025 DOI:

ABSTRAK

Literasi numerasi menjadi salah satu keterampilan esensial dalam kehidupan masyarakat abad ke-21. Literasi
numerasi dibutuhkan dalam berbagai kemampuan diantaranya kemampuan berhitung, memahami informasi
berbasis angka yang semakin dominan dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari pengelolaan keuangan,
penggunaan teknologi, hingga partisipasi dalam pengambilan keputusan berbasis data. Terdapat kesenjangan
dalam penguasaan keterampilan numerasi masyarakat yang menjadi fondasi penting dalam menghadapi
tantangan era digital. Tujuan penelitian ini untuk mereview secara sistematis berbagai penelitian terkait
penerapan IPTEK dalam pemberdayaan literasi numerasi masyarakat, serta menganalisis peluang, tantangan,
dan implikasi strategisnya untuk pengembangan masyarakat yang cerdas dan berdaya saing di era digital.
Metode pengumpulkan data dilakukan dengan menelaah, dan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang
relevan dengan pendekatan Kajian Literatur Sistematis (SLR) terkait penerapan ilmu IPTEK. Secara
keseluruhan, kajian ini memperkuat pandangan bahwa integrasi teknologi dalam literasi numerasi bukan hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga berperan dalam memberdayakan masyarakat agar mampu beradaptasi di
era digital. Selaras dengan konsep literasi abad ke-21 yang menempatkan literasi numerasi dan digital sebagai
bagian integral dalam pengembangan kompetensi masyarakat global.

Kata kunci: [IPTEK, Perberdayaan Masyarakat, Literasi Numerasi.

ABSTRACT

Numeracy literacy is one of the essential skills in 21st-century society. It is related to the ability to
perform calculations, encompasses an understanding of number-based information, which is increasingly
dominant in various aspects of life, from financial management and technology use to participation in
data-driven decision-making. There is a noticeable gap in the mastery of numeracy skills within
communities, which serves as a crucial foundation for facing the challenges of the digital era.The aim of
this study is to systematically review various research studies related to the application of science and
technology (IPTEK) in empowering community numeracy literacy, as well as to analyze the opportunities,
challenges, and strategic implications for developing an intelligent and competitive society in the digital
age.The method involves collecting, reviewing, and analyzing various relevant scientific sources using a
Systematic Literature Review (SLR) approach related to the application of science and technology.
Overall, this review strengthens the view that integrating technology into numeracy literacy not only
improves learning outcomes but also plays a vital role in empowering communities to adapt to the digital
era. This aligns with the concept of 21st-century literacy, which positions numeracy and digital literacy as
integral components in the development of global competencies.
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PENDAHULUAN

Literasi numerasi menjadi salah satu keterampilan esensial dalam kehidupan masyarakat
abad ke-21. Menurut OECD (2019), literasi numerasi sebagai kemampuan individu untuk
mengaplikasikan konsep bilangan, interpretasi data, dan pemahaman matematika dasar untuk
memecahkan masalah sehari-hari." Literasi numerasi bukan hanya berkaitan dengan kemampuan
berhitung, melainkan mencakup pemahaman terhadap informasi berbasis angka yang semakin
dominan dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari pengelolaan keuangan, penggunaan teknologi,
hingga partisipasi dalam pengambilan keputusan berbasis data (PISA, 2018).

Berbagai survei menunjukkan bahwa tingkat literasi numerasi di Indonesia masih
tergolong rendah. Hasil PISA 2022 menempatkan Indonesia di peringkat ke-72 dari 79 negara,
dengan mayoritas siswa berada di bawah level kompetensi minimum dalam matematika (OECD,
2023). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan besar dalam penguasaan keterampilan
numerasi yang menjadi fondasi penting dalam menghadapi tantangan era digital.

Melesatnya peningkatan [lmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), berbagai pendekatan
inovatif mulai diterapkan untuk meningkatkan literasi numerasi masyarakat. Teknologi digital
seperti mobile learning, augmented reality, dan aplikasi edukasi berbasis game menjadi sarana
yang efektif dalam memperkuat keterampilan numerasi (Bakker, 2018; Yilmaz, 2019). Menurut
Trilling dan Fadel (2015), penerapan teknologi dalam pembelajaran dapat menciptakan
"learning by doing" yang lebih interaktif dan kontekstual, sehingga mendorong pemahaman
numerasi yang lebih baik.

UNESCO (2017) menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat melalui literasi
numerasi yang terintegrasi dengan keterampilan digital. Hal ini sejalan dengan konsep literasi
baru yang tidak hanya fokus pada membaca dan menulis, tetapi juga mencakup pemahaman
numerik dan digital agar individu mampu berpartisipasi secara produktif dalam masyarakat
berbasis informasi (World Bank, 2020). Dengan demikian, tulisan ini bertujuan untuk mereview
secara sistematis berbagai penelitian terkait penerapan IPTEK dalam pemberdayaan literasi
numerasi masyarakat, serta menganalisis peluang, tantangan, dan implikasi strategisnya untuk
pengembangan masyarakat yang cerdas dan berdaya saing di era digital.

METHOD

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan, menelaah, dan
menganalisis berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan pendekatan Kajian Literatur Sistematis
(SLR) terkait penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam pemberdayaan literasi
numerasi masyarakat. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan
mendalam mengenai praktik-praktik baik, tantangan, dan peluang yang ada. Sumber kajian meliputi
artikel jurnal ilmiah, laporan resmi lembaga nasional dan internasional, serta publikasi terkait yang
diterbitkan dalam kurun waktu 6 tahun terakhir (2019-2025). Kriteria inklusi mencakup artikel
terkait literasi numerasi di masyarakat, penerapan teknologi dan inovasi digital dalam literasi,
penelitian berbasis empiris maupun konseptual. Pelaksanaan Prosedur Pengumpulan data dengan
pencarian data, seleksi awal, seleksi lanjutan dan penyaringan akhir diklasifikasikan sesuai topik dan
relevansi untuk dianalisis. Instrumen yang digunakan adalah formulir coding data untuk
mengekstraksi informasi penting dari setiap artikel Judul, penulis, tahun terbit, tujuan dan metode
penelitian, temuan utama terkait literasi numerasi dan teknologi, keterbatasan dan rekomendasi. Agar
terjamin kualitas dan kredibilitas bahan literatur, artikel yang dipilih merupakan Artikel terindeks
Scopus, WoS, Sinta, atau lembaga terpercaya lainnya. Memiliki minimal 5 sitasi atau dipublikasikan
oleh jurnal bereputasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik (thematic analysis)
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antar penelitian. Setiap artikel dikaji untuk
mengelompokkan hasil ke dalam praktik baik penerapan IPTEK, tantangan, kendala serta implikasi
dan rekomendasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis artikel terakreditasi rentang waktu 2019-2025 mengenai penerapan ilmu

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam pemberdayaan literasi numerasi masyarakat
mengidentifikasi beberapa temuan seperti tabel.1 berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Artikel Penerapan IPTEK dalam pemberdayaan

literasi numerasi masyarakat

No Judul dan Penulis Tahun Tujuan dan Metode Hasil dan Dampak

1 Pisa 2018 Results 2019 Mengukur literasi Mengukur literasi numerasi siswa global
(Schleicher numerasi siswa (survei internasional)

Andreas, 2018) global (survei
internasional)

2 Pengaruh Model 2019 Menerapkan ~ model | Meningkatnya kemampuan pemecahan
Eliciting Activities pembelajaran inovatif masalah matematis siswa dengan model MEA’s
Terhadap dalam dibandingkan dengan siswa yang diberi
Kemampuan mengingkatkan perlakuan model konvensional.

Pemecahan kemampuan

Masalah Matematis pemecahan  masalah
Dan Self matematis  dan self
Confidence Siswa confidence siswa
(Atieka & Budiana, SMP

2019)

3 Integrating ICT 2019 Studi eksperimen Meningkatkan hasil belajar numerasi dan
Into Numeracy integrasi ICT dalam motivasi siswa
Education pengajaran numerasi
(Herawan, 2021)

4 Mobile Learning 2020 Studi intervensi | Meningkatkan keterampilan numerasi
To Improve Adult mobile learning untuk masyarakat dewasa
Numeracy Skills numerasi masyarakat
(Aulia & Santoso, dewasa
2024)

5 The Impact Of 2020 Studi kuantitatif Penggunaan teknologi berdampak positif pada
Digital Technology tentang pengaruh capaian numerasi siswa
On Students’ teknologi digital
Mathematical dalam pembelajaran
Achievement (Lee matematika
& Choti)

6 Digital Game- 2021 Pengaruh game edukasi | Meningkatkan  keterlibatan  siswa dan
Based Learning In berbasis digital dalam pemahaman numerasi
Mathematics pembelajaran
(Rizki et al., 2021) matematika

7 Community Data 2021 Memperkuat literasi Masyarakat lebih terlibat dalam pengambilan
Empowerment  For data dan numerasi keputusan berbasis data
Village Planning warga desa (studi
(Hendrawan) kasus)

8 Asesmen 2022 Mengukur Identifikasi kelemahan numerasi dan intervensi
Kompetensi kompetensi numerasi pembelajaran
Madrasah siswa madrasah
Indonesia (CBT)

(Anggreaena,
Ginanto, Felicia,
Andiarti, Herutami,
Alhapip,  Iswoyo,
hartini, 2022)

9 Enhancing 2023 Eksperimen Meningkatkan  keterampilan pengambilan
Financial penggunaan simulasi | keputusan finansial
Numeracy Through daring untuk literasi
Online Simulations numerasi finansial
(Chen & Huang)
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10 Digital Literacy 2024 Meningkatkan Peningkatan numerasi dan partisipasi siswa
Initiatives literasi numerasi marginal
Empowering melalui mobile apps
Marginalized dan e-learning (studi
Communities kualitatif)

(Prasastiningtyas et
al., 2024)

11 Analisis 2024 Meningkatkan Pengaruh positif dalam penggunaan Quizizz
Penggunaan literasi digital dan peningkatan literasi digital gen Z. Fitur
Quizizz Dalam generasi Z dengan quizizz terbukti meningkatkan motivasi yang
Peningkatan menggunakan interaktif, dan keterampilan digital mahasiswa.
Literasi Digital aplikasi Quizizz
Generasi Z dalam pembelajaran
Mendukung Sdgs
(Atieka &

Abditama, 2024)

12 Pengembangan E- 2025 Mengembangkan Meningkatkan pemahaman keuangan siswa dan
Book Android literasi finansial numerasi
untuk Literasi digital siswa
Finansial Siswa menggunakan e-book
SMK (Masruchan (quasi experiment)

& Rifa Nurmilah,
2025)

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan terhadap dua belas artikel dan laporan
ilmiah yang dianalisis terdapat beberapa temuan dari hasil penelitian bahwa penerapan IPTEK
dalam pemberdayaan literasi numerasi masyarakat menunjukkan hasil yang positif dan
signifikan dalam berbagai konteks pendidikan dan sosial yaitu:

1. Praktik Positif Penerapan IPTEK dalam Literasi Numerasi
Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa integrasi teknologi digital ke dalam pembelajaran
numerasi mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika, keterampilan berpikir kritis,
serta motivasi peserta didik (Lee & Choi, 2020; Kim et al., 2021). Penerapan mobile learning
(Santos & Costa, 2020) serta digital game-based learning (Kim et al., 2021) menciptakan
lingkungan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Temuan ini sejalan dengan teori
Constructivism oleh Vygotsky yang menekankan pentingnya pembelajaran bermakna melalui
interaksi sosial dan penggunaan alat budaya, termasuk teknologi.
2. Tantangan dan Kendala
Beberapa studi mengidentifikasi keterbatasan dalam penerapan IPTEK untuk literasi
numerasi, seperti kurangnya infrastruktur digital, keterbatasan keterampilan teknologi di
kalangan guru, serta kesenjangan akses bagi masyarakat marginal (Hernandez et al., 2019;
Hendrawan, 2021). Selain itu, aspek kesiapan mental dan budaya terhadap penggunaan
teknologi masih menjadi hambatan (UNESCO, 2017). Hal ini relevan dengan teori Technology
Acceptance Model (Davis, 1989) yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan teknologi mempengaruhi adopsi teknologi.

3. Implikasi dan Rekomendasi

Hasil kajian menunjukkan bahwa untuk memaksimalkan dampak IPTEK dalam literasi
numerasi, perlu ada penguatan kapasitas guru, penyediaan infrastruktur digital, serta penyusunan
kebijakan yang mendorong adopsi teknologi pendidikan (OECD, 2019; Chen & Huang, 2023).
Menurut Diffusion of Innovations Theory oleh Rogers (2003), adopsi teknologi dalam pendidikan
perlu mempertimbangkan faktor inovasi, komunikasi, waktu, dan sistem sosial agar lebih efektif.
Rekomendasi penting lainnya meliputi pengembangan konten pembelajaran berbasis teknologi
yang relevan dan kontekstual, pelatihan guru dan fasilitator literasi numerasi terkait penggunaan
IPTEK, penguatan kolaborasi dari berbagai pihak seperti kementerian pusat, kota, daerah dan
perusahaan platform digital untuk mendukung literasi numerasi digital.

Secara keseluruhan, kajian ini memperkuat pandangan bahwa integrasi teknologi dalam
literasi numerasi bukan hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga berperan dalam
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memberdayakan masyarakat agar mampu beradaptasi di era digital. Hal ini selaras dengan
konsep literasi abad ke-21 (Binkley et al., 2012) yang menempatkan literasi numerasi dan
digital sebagai bagian integral dalam pengembangan kompetensi masyarakat global.

PEMBAHASAN

Berdasarkan Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) dalam pemberdayaan literasi numerasi masyarakat sejalan dengan berbagai
teori pendidikan dan inovasi teknologi yaitu teori Constructivism yang dikemukakan oleh
Vygotsky dan Piaget, pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan peserta didik
membangun pemahamannya melalui interaksi sosial, kolaborasi, dan eksplorasi. Teknologi
menyediakan lingkungan belajar yang kaya, variatif, dan memfasilitasi pengalaman belajar yang
autentik. Aplikasi mobile learning, augmented reality, dan game edukasi, sebagaimana
ditemukan dalam berbagai studi, mampu menciptakan pengalaman belajar yang berpusat pada
peserta didik dan meningkatkan literasi numerasi secara signifikan.

Namun, penerapan IPTEK tidak terlepas dari tantangan besar, terutama pada level
infrastruktur, sumber daya manusia, dan budaya. Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan oleh Davis (1989) menjelaskan bahwa persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan adalah faktor kunci dalam adopsi teknologi. Banyak guru dan masyarakat yang
menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan IPTEK, baik karena rendahnya kompetensi digital
maupun resistensi terhadap perubahan. Kurangnya pelatihan, anggaran, serta dukungan kebijakan
juga memperlambat adopsi teknologi di sektor pendidikan dan pemberdayaan masyarakat.

Oleh sebab itu, pentingnya Inovasi dan Teori Difusi Rogers (2003) memberikan pemahaman
bahwa adopsi teknologi memerlukan lebih dari sekadar penyediaan alat. Sangat dibutuhkan proses
penyebaran informasi, uji coba, dan perubahan budaya yang mendukung inovasi. Keberhasilan
penerapan IPTEK dalam literasi numerasi sangat tergantung pada seberapa jauh inovasi tersebut
diterima oleh para penggunanya, serta bagaimana faktor-faktor seperti nilai manfaat, kompleksitas,
dan observabilitas dipertimbangkan dalam implementasi program.

Peran Literasi Abad ke-21 dalam Penguatan Numerasi Digital mengacu pada kerangka
literasi abad ke-21 (Binkley et al., 2012) yang menempatkan keterampilan literasi numerasi dan
digital sebagai bagian dari kompetensi utama dalam menghadapi revolusi industri 4.0 dan era
Society 5.0. Literasi numerasi tidak lagi terbatas pada kemampuan berhitung semata, melainkan
mencakup kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis, dan mengambil keputusan
berbasis data, yang semuanya diperkuat dengan dukungan IPTEK.

Implikasi sosial dan ekonomi dalam peningkatan literasi numerasi berbasis IPTEK
memiliki dampak jangka panjang yang luas, bukan hanya dalam konteks pendidikan formal
tetapi juga dalam pemberdayaan ekonomi, literasi finansial, dan pengambilan keputusan dalam
kehidupan. Masyarakat yang memiliki literasi numerasi dan digital yang baik cenderung lebih
adaptif, produktif, dan berdaya saing. beberapa langkah strategis yang dapat diambil meliputi:

1. Pelatihan dan Penguatan Kapasitas Guru agar mampu memanfaatkan teknologi untuk
pembelajaran numerasi.

2. Pengembangan Konten Digital Kontekstual yang relevan dengan kebutuhan masyarakat
lokal.

3. Perluasan Infrastruktur Digital terutama di daerah Tertinggal, Terdepan, dan Terluar.

4. Kolaborasi Berbagai Pihak antara pemerintah, swasta, dan komunitas untuk membangun
ekosistem literasi numerasi yang berkelanjutan.
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